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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menjelaskan tentang pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan wisata Air Terjun Kembang Soka Dusun Gunungkelir Desa 

Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo serta hasil dari 

pemberdayaan masyarakat melalui wisata Air Terjun Kembang Soka Dusun 

Gunungkelir.  

Jenis penelitian yang digunakan yakni deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis interaktif yang terdiri dari 

pengempulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan. 

Adapun hasil dari penelitian ini yakni sebagai berikut (1) proses 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata Air Terjun Kembang 

Soka Dusun Gunungkelir ada 2 proses yakni pertama proses penyadaran, dimana 

proses penyadaran ini ada beberapa tahapan yaitu melakukan musyawarah warga 

dan sosialisasi kepada masyarakat. Kedua proses pendayaan, pada proses 

pendayaan ini adalah dengan melakukan organisasi, mengembangkan usaha, dan 

pekerja wisata. (2) hasil pemberdayaan masyarakat melalui wisata Air Terjun 

Kembang Soka Dusun Gunungkelir yakni terbagi atas 4 sebagai berikut: 

meningkatnya kepedulian masyarakat, meningkatnya kemandirian masyarakat, 

membuka lapangan pekerjaan baru, meningkatnnya pendapatan masyarakat. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Wisata
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Wisata Air Terjun Kembang Soka Di Dusun Gunungkelir. Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini maka peneliti menjelaskan 

pengertian beberapa istilah yang terdapat pada judul tersebut. 

Secara konsep, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasal 

dari kata “power” yang artinya adalah (keberdayaan atau kekuasaan).1 

Pemberdayaan merupakan sebuah proses dimana orang yang menjadi kuat untuk 

ikut berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi terhadap 

kejadian serta lembaga yang mempengaruhi kehidupan. Dalam pemberdayaan 

menekankan bahwa masyarakat harus memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

kekuasaan yang cukup untuk merubah kehidupannya dan mempengaruhi 

kehidupan orang lain untuk menjadi perhatiannya.2  

Pengembanganْ berasalْ dariْ kataْ “Berkembang”ْ yangْ artinya:ْ mekarْ

terbuka, menjadi besar (luas, merata), menjadikan maju (baik, sempurna).3 Wisata 

merupakan sebuah fenomena kemasyarakatan yang terkait pada manusia, 

kelompok, organisasi, alam, dan kebudayaan. Dipandang dapat memberikan 

 
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hlm 57. 
2 Ibid., hlm. 59-60 
3 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 538. 
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keuntungan terkhusus di bidang ekonomi bagi masyarakat maupun daerah 

(negara).4 

Pengembangan wisata adalah sebuah proses menciptakan kemampuan 

dasar yang bertujuan dalam pembangunan dan pengembangan terhadap lingkungan 

dengan memanfaatkan pontensi sumber alam maupun manuasia yang dijadikan 

sebagai kegiatan membangun wisata. Seperti halnya yang dikatakan Happy 

Marpaung dalam pengembangan sektor pariwisata berpotensi untuk melahirkan 

suatu kesejahteraan masyarakat dengan melibatkan peran aktif seluruh lapisan 

masyarakat.5 

Wisata Air Terjun Kembang Soka terletak di lereng Perbukitan Menoreh 

yang dikenal dengan panorama alam yang sangat indah di Kulon Progo.6 Wisata 

ini merupakan salah satu potensi yang dikemas oleh masyarakat Dusun 

Gunungkelir, dengan menawarkan keindahan air terjunya yang sangat alami dan 

dihiasi oleh pepohonan hijau disetiap sudutnya. Dengan demikian, maksud dari 

“WisataْAirْTerjunْKembangْSoka”ْ adalahْ sebuahْ rintisanْ yangْdilakukanْolehْ

masyarakat Dusun Gunungkelir sebagai proses pemberdayaan masyarakat melaui 

pengembangan wisata. 

Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Wisata Air Terjun Kembang 

 
4 Rohmat Ilham Nur Wahid, Peran Desa Wisata Budaya Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Di Kebundalem Kidul Prambanan Klaten, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2015), hlm. 17. 

5 Happy Marpaung, “pengetahuan Kepariwisataan”, (Bandung, Alfabet, 2009), hlm 49. 
6 Wawancara dengan pak Ngatiman selaku pengelola Wisata Air Terjun Kembang Soka, 

2 Januari 2020. 
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Soka Di Dusun Gunungkelir” adalah penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat 

yang terfokus pada proses dan hasil yang dilakukan oleh Masyarakat Dusun 

Gunungkelir dalam mengembangkan Wisata Air Terjun Kembang Soka untuk 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menyimpan banyak potensi 

alam yang melimpah untuk dikelola menjadi aset dan iventaris terhadap 

pembangunan dan pengembangan. Salah satu wujud pembangunan dan 

pengembangan yang memanfaatkan aset kekayaan alam yaitu melalui pengelolaan 

industri pariwisata. Usaha mengelola industri pariwisata yaitu sebagai bahan bagi 

negara untuk memberi tawaran kepada para wisatawan maupun mancanegara, 

bahwasanya wisata alam yang dimiliki Indonesia sangat layak dikunjungi. 

Wisata yang dimiliki Indonesia sangatlah beragam, mulai dari destinasi 

yang bersifat alam, sejarah, religi, budaya, bahkan masih banyak lagi wisata yang 

sesuai dengan potensi masing-masing. Perkembangan wisata yang ada di 

Indonesia terlihat mampu menjadi sarana dalam mengurangi suatu persoalan. 

Namun, sampai saat ini masih belum juga menunjukkan keberhasilannya. Sebab, 

masih banyak juga persoalan yang belum terselesaikan. Salah satunya yaitu soal 

tingkat kemiskinan yang sangat tinggi dan masalah tersebut selalu menjadi 

perbincangan di pemerintah, di sosial media, dan dikalangan masyarakat. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) angka kemiskinan di Indonesia saat 

ini mencapai angka 9,66% atau sekitar 25,7 juta penduduk miskin dalam 
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rangkuman tahun 2019.7 Angka kemiskinan dan pengangguran di Indonesia saat 

ini bersifat merata, baik yang berada di perkotaan maupun di perdesaan. Di 

Daerah Istimewah Yogyakarta (DIY) masih memiliki masalah kemiskinan, 

menurut BPS angka kemiskinan di Daerah Istimewah Yogyakarta (DIY) 

mencapai angka 11,81% atau   sekitar 450.250 jiwa, dan Kabupaten Kulonprogo 

menjadi salah satu daerah yang menjadi kontribusi terhadap tingginya angka 

kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta (DIY).8  

Dalam hal pengentasan kemiskinan, pemerintah DIY telah melakukan 

pengembangkan potensi yang berbasis destinasi pariwisata. Menurut Ricardson 

dan Fluker tentang destinasi pariwisata adalah suatu tempat yang sangat cocok 

untuk berwisata.9 Destinasi pariwisata dapat berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut: 

kekayaan alam seperti hutan, sungai, pantai dan lain-lain, kekayaan budaya berupa 

museum, candi dan lain-lainnya, tempat hiburan berupa taman hiburan, potensi 

acara kesenian berupa pasar malam, potensi kegiatan yang menguntungkan yaitu 

seperti wisata belanja di Malioboro Yogyakarta dan sumber daya pariwisata 

dalam hal pisikologis berupa adanya suatu perjalanan yang romantis dan lain-lain. 

Dari beberapa hal tersebut merupakan bentuk-bentuk destinasi pariwisata menurut 

Kusudianto.10 

 
7 Presentase penduduk miskin, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/15/angka-kemiskinan-indonesia-sentuh-966-

terendah-sepanjang-sejarah, di akses pada tanggal 07 april 2019.  
8 Badan Pusat Statistik, http://Yogyakarta.bps.go.id, di akses pada tanggal 07 april 2019. 
9 I Gde Pitana, dan I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata (Yogyakarta,CV 

ANDI OFESET,2009),hlm.126. 
10 Ibid., 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/15/angka-kemiskinan-indonesia-sentuh-966-terendah-sepanjang-sejarah
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/15/angka-kemiskinan-indonesia-sentuh-966-terendah-sepanjang-sejarah
http://yogyakarta.bps.go.id/
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Pemerintah mengupayakan kepedulian dan juga berkontribusi dalam 

menjalankan peran membangun bangsa yang terlampir dalam UU No. 10 tahun 

2009, yaitu “peran pemerintah untuk memberdayakan masyarakat di bidang 

kepariwisataan”.11 Undang-undang ini tentang kepariwisataan yang menyatakan 

bahwa keberdayaan objek wisata disuatu daerah dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan memperluas lapangan pekerjaan. Dengan kebijakan ini, 

pemerintah langsung menstimulasi pada program visi Indonesia dengan 

mempromosikan beragam destinasi wisata kepada wisatawan lokal ataupun 

mancanegara. Berangkat dari kebijakan tersebut, pemerintah DI Yogyakarta 

mengeluarkan peraturan tentang pengembangan industri pariwisata, yaitu 

“terwujudnyaْYogyakartaْ sebagaiْbagianْdariْdestinasiْwisataْdiْAsiaْTenggaraْ

padaْtahunْ2015ْdenganْkeunggulanْprodakْwisataْyangْberkualitas”.12 

Di Yogyakarta salah satu wilayah yang sangat mendukung dengan 

peraturan tersebut dalam memanfaatkan potensi wisata. Selain itu juga, DIY 

terkenal sebagai daerah kedua setelah Provinsi Bali yang menjadi tempat liburan 

bagi para pariwisata untuk berkunjung. Namun demikian, destinasi wisata yang 

hanya mengandalkan Kraton, Candi Prambanan, Malioboro, Pantai Parangteritis, 

Gunung Merapi, dan lain-lain. Meskipun demikian objek wisata tersebut bukan 

satu-satunya alternatif wisatawan untuk berkunjung. Oleh sebab itu pemerintah 

melihat dari empat kabupaten dan satu kota yang ada di DIY sebagian besar 

 
11 Undang-undang Nomor 10 tahun 2009, Bab II, pasal 4. 
12 Visi dan Misi Dinas Pariwisata DIY, http://visitingjogja.com/visi-misi/, di akses pada 

07 april 2019. 

http://visitingjogja.com/visi-misi/


6 

 

 
 

banyak memiliki potensi yang bisa menjadi daya tarik dalam mendukung 

perkembangan industri pariwisata.  

Kabupaten Kulon Progo menjadi salah satu kawasan yang sangat 

mendukung terwujudnya industri pariwisata dalam membangun dan 

mengembangkan di DI Yogyakarta. Kabupaten Kulon Progo merupakan salah 

satu Kabupaten di Provinsi DI Yogyakarta, yang terletak disebelah baratnya Kota 

Jogja. Kabupaten Kulon Progo adalah wilayah Pedalaman yang memiliki luas 

wilayah sebesar 586.3 Km2 meliputi 12 kecamatan, 1 kelurahan, 87 desa dan 

jumlah penduduk sekitar 445.655 jiwa.13 . Selain itu, Kulon Progo terkenal 

sebagai kawasan yang banyak kekurangannya seperti: kemiskinan merajalela, 

angka kriminalitas tinggi, peluang pekerjaan sedikit. Namun, dengan 

berkembangnya zaman masyarakat Kulon Progo mampu menjawab persoalan-

persoalan tersebut dengan membangun dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki menjadi wisata terpopular, sehingga Kabupaten Kulon Progo salah satu 

kawasan yang selalu dituju para wisatawan.  

Pemberdayaan didasari pada potensi suatu daerah yang berupa alam, 

sosial, dan budaya di sekitar masyarakat. Jika di daerah tersebut memiliki potensi 

alam atau sumberdaya alam yang baik untuk dikembangkan, maka kegiatan 

tersebut mengacu pada suatu potensi.14 Dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

potensi alam harus mengacu pada 3 aspek yaitu: lingkungan, ekonomi, dan 

kesehatan. Sehingga, sangat penting bagi masyarakat dalam membangun potensi 

 
13 Kabupaten Kulon Progo https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kulon_Progo, di 

akses pada 07 april 2019. 
14 Oos M. Anwar, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Globasisasi (Bandung CV 

Alfabeta, 2014), hlm.133. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kulon_Progo
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alam berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan 

mengurangi penganguran. 

Mengembangkan destinasi pariwisata usaha milik desa dalam mengelola 

aset-aset daerah yang tertuang dalam pasal 1 undang-undang No. 6 tahun 2014 

tentang Badan Usaha Milik Desa menyatakan bahwa badan usaha yang dimiliki 

oleh desa berasal dari kekayaan desa guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan 

usaha lainnya untuk kesejahteraan masyarakat desa.15 Sehingga undang-undang 

tersebut menjadi perlindungan berjalanya sebuah kegiatan desa atau suatu daerah. 

Dengan adanya regulasi daerah tersebut dapat mendorong kapasitas desa 

semangkin berkembang pesat dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Banyak sekali daerah-daerah Kabupaten Kulon Progo yang telah 

mengembangkan destinasi pariwisata, ada beberapa bentuk-bentuk distinasi 

pariwisata di Kabupaten Kulon Progo yang sedang berkembang, seperti 

Ekowisata Taman Sungai Mudal, Wisata Alam Kalibiru, Hutan Mangrove, Air 

Terjun Perawan Sidoharjo, Air Terjun Kedung Pedut, Air Terjun Kembang Soka, 

dan lain sebagainya. 

Salah satu destinasi pariwisata yang berkembang di Kabupaten Kulon 

Progo yaitu destinasi pariwisata yang berbasis Air Terjun Kembang Soka yang 

sedang marak diperbincangkan oleh kalangan masyarakat umum dan para 

wisatawan dalam menemukan tempat wisata yang tepat dan cocok yakni wisata 

Air Terjun Kembang Soka. Air Terjun Kembang Soka, Gunungkelir, Jatimulyo, 

Girimulyo, Kulon Progo, Yogyakarta merupakan salah satu wisata air terjun dari 
 

15 Undang-undang Nomor 6 tahun 2014, Bab I, pasal 1 
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beberapa wisata air terjun yang ada di Kulon Progo. Air Terjun Kembang Soka ini 

merupakan aliran dari Sungai mudal, tepatnya di sekitaran perbukitan menorah. 

Dari beberapa wisata air yang ada di Kulon Progo,  

Air Terjun Kembang Soka merupakan wisata air yang tidak kalah 

populernya dengan Ekowisata Taman Sungai Mudal, dan Air Terjun Kedung 

Pedut. Tempatnya yang sangat strategis dan satu rute dengan Ekowisata Taman 

Sungai Mudal dan Air Terjun Kedung Pedut, membuat wisata ini dilirik oleh 

wisatawan. Wisata ini dikenal sebagai tempat tanaman bunga soka, dikarenakan 

sekelilingnya banyak tanaman-tanaman bunga Soka, sehinggah wisata ini 

bercirikhas dengan kembang Soka atau bunga Soka. 

Dengan demikian, melalui penjelasan tentang tindakan masyarakat dalam 

mengembangkan lingkungan sebagai agenda mengurangi persoalan kemiskinan. 

Maka peneliti tertarik untuk penelitian di lokasi tersebut, untuk mempelajari dan 

pemahaman tentang proses dan hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan wisata air terjun kembang soka tersebut. berdasarkan dari 

beberapa potensi alam maupun manusia maka peneliti tertarik untuk belajar dan 

melakukan penelitian di Wisata Air Terjun Kembang Soka Dusun Gunungkelir 

Desa Jatimulyo Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa proses pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata Air 

Terjun Kembang Soka Dusun Gunungkelir, Desa Jatimulyo Kecamatan 

Girimulyo Kabupaten Kulon Progo? 
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2. Bagaiman hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui wisata Air Terjun 

Kembang Soka Di Dusun Gunungkelir? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

wisata Air Terjun Kembang Soka Dusun Gunungkelir, Desa Jatimulyo 

Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo. 

2. Mendeskripsikan hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui wisata Air 

Terjun Kembang Soka bagi masyarakat Dusun Gunungkelir Desa Jatimulyo 

Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Manfaat teoritis adalah dapat memberikan suatu sumbangan ilmu dalam 

keilmuan pengembangan masyarakat, terkhusus pada Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam. Sehingga yang diharapkan dari penelitian 

ini mampu menambah pengetahuan para akademis terkait dengan 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata. Selain itu juga 

dengan terselesaikan penelitian ini, dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan wisata dan mengelola asset-aset daerah. Sebagaimana 

pemberdayaan masyarakat itu diawali dari sebuah proses sampai dengan 

sebuah keberhasilan pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

wisata di Dusun Gunungkelir. Perlu untuk diteliti sebagai pembelajaran 

bersama. 
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2. Manfaat Secara Praktis  

a. Memberikan saran-saran perubahan bagi seluruh pihak, dari pemerintah, 

masyarakat, dan pelaksanaan kegiatan dalam membangun sekaligus 

mengelolah daerah dengan memperhahatikan lingkungan. 

b. Sebagai bahan bagi peneliti selanjutnya berupa sumbangsih data, 

sehingga pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata dapat 

dilakukan di daerah lain, serta menjadi pemahaman pada masyarakat 

akan pentingnya kondisi lingkungan atau aset lokal sebagai tindakan 

membangun perubahan. 

c. Bagi pengurus dan masyarakat Dusun Gunungkelir, hasil penelitian ini 

dapat memberikan masukan kepada pihak pengelola untuk membuat 

kebijakan dan keputusan dalam pengelolaan Wisata Air Terjun Kembang 

Soka serta dalam pertimbangan dan acuan dalam membuat program-

program yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat. yang saat ini 

sedang mengembangkan wisata.  

F. Kajian Pustaka 

Setelah mengkaji kajian pustaka, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang serupa dengan judul penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 

1. Erna Ayu Purwandari yang berjudul “Pengembangan Ekowisata di Desa 

Munthuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta”, yang di tulis 
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pada tahun 2017.16 Dalam tulisan Erna Ayu Purwandari, adalah penanganan 

kemiskinan yang melanda di masyarakat dengan menggunakan pariwisata. 

Pada penelitian ini terfokus pada tahapan serta kendala, meliputi tahap 

penyadaran, tahap pembentukan, serta tahap kemandirian, sedangkan kendala 

yang didapatkan dari pengembangan Ekowisata ini disebut dengan adanya 

ketergantungan dan faktor penguatan terhadap perubahan bagi Desa 

Munthuk, Dari pemaparan diatas dapat ditarik perbedaan antara skripsi Erna 

Ayu Purwandari dengan penelitian ini ialah studi lokasi yang tidak sama, 

namun yang menjadi kesamaan dari peneliti ini ialah membahas tentang 

pengembangan wisata 

2. Fatimah Alfiani yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Grogol, Margodadi, Seyegan, Sleman, DIY”, 

tahun 2016.17 Pada kajian skripsi Fatimah Alfiani ialah upaya pengentasan 

kemiskinan yang dilakukan dengan mengembangkan partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata. Skripsi Fatimah Alfiani adalah berbentuk 

partisipasi masyarakat yang terletak pada beberapa tindakan, meliputi 

pertemuan rutin, bergotong royong secara sukarela, sehingga kolaborasi 

gagasan dan ide-ide kreatif. Dari pemaparan diatas ialah studi lokasinya tidak 

sama, namun yang menjadi kesamaan dari dua peneliti ini ialah membahas 

tentang pengembangan wisata 

 
16 Erna Ayu Purwandari, Pengembangan Ekowisata di Desa Munthuk, Kecamatan 

Dlingo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
17 Fatimah Alfiani, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Grogol, 

Margodadi, Seyegan, Sleman, Skripsi (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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3. M Rinaldy Putra yang berjudul “Peran Masyarakat Dalam Membangun Desa 

Ekowisata: Studi Di Desa Ekowisata Taman Sungai Mudal Dusun 

Banyuganti Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo 

Yogyakarta”, ditulis pada tahun 2018.18 Dalam kajian skripsi ini 

memfokuskan pada peran masyarakat dalam membangun desa ekowisata dan 

manfaat adanya desa ekowisata bagi masyarakat Dusun Banyuganti Desa 

Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulonprogo Yogyakarta. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan perbedaan antara skripsi M Rinaldy Putra 

dan peneliti. Bahwa fokus kajian skripsi M Rinaldy Putra lebih fokus tentang 

peran masyarakat dalam membangun desa ekowisata sedangkan peneliti lebih 

fokus pada proses pemberdayaan masyarakat melalui pengebangan wisata 

dan hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui wisata Air Terjun Kembang 

Soka Dusun Gunungkelir Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kabupaten 

Kulon Progo Yogyakarta. 

4. Prasthiwi Siti Sundari yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 

Desa Wisata Di Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Imogiri, Kabupaten 

Bantul”, ditulis pada tahun 2015.19 Dalam kajian skripsi ini memfokuskan 

pada pemberdayaan masyarkat berbasis desa wisata dengan melihat sejarah 

terbentuknya desa wisata karang tengah dan proses pemberdayaan 

masyarakat di desa wisata karang tengah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

perbedaan antara skripsi Prasthiwi Siti Sundari dan peneliti. Bahwa fokus 

 
18 M Rinaldy Putra, Peran Masyarakat Dalam Membangun Desa Ekowisata Banyuganti, 

jatimulyo, Girimulyo, Kulonprogo, Skripsi (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
19 Prasthiwi Siti Sundari, Pemberdayaan Masyrakat Berbasis Desa Wisata Di Kelurahan 

Karang Tengah, Kecamatan, Kabupaten Bantul, Skripsi (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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kajian skripsi Prasthiwi Siti Sundari lebih fokus tentang sejarah terbentuknya 

desa wisata karang tengah dan proses pemberdayaan masyarakat di desa 

wisata karang tengah sedangkan peneliti lebih fokus pada proses 

pemberdayaan masyarakat dalam membangun wisata air terjun kembang soka 

di Dusun Banyunganti dan hasil dari pengembangan wisata air terjun 

kembang soka di Dusun Gunungklir. 

5. Novie Istoria Hidayah yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Jatimulyo, Girimulyo, Kulonprogo, Daerah 

Itimewah Yogyakarta”.20 Penelitian ini fokus tentang Desa Ekowisata Taman 

Sungai Mudal dan proses serta hasil dari program pemerintah tersebut. 

Dimana dalam proses tersebut memiliki tiga tahapan yakni tahap penyadaran, 

tahap transformasi, tahap meningkatkan kemampuan intelektual sedangkan 

peneliti lebih memfokuskan kepada proses dan hasil dari pengembangan 

wisata air terjun kembang soka di Dusun Gunungkelir, dan juga memiliki tiga 

tahapan proses yakni proses penyadaran, proses pengkapasitasan, proses 

pendayaan. Sehingga dari penelitian ini ada kesamaan dengan peneliti yaitu 

sama-sama memfokuskan proses dan hasil namun yang tidak sama adalah 

peebedaan teori tahapan proses pemberdayaan masyarakat dan tempat 

penelitiannya. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada proses 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata serta hasil dari 

 
20 Novie Istoria, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata 

Jatimulyo, Girimulyo, Kulon Progo, Daerah istimewah Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2017). 
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pemberdayaan masyarakat melalui wisata Air Terjun itu sendiri. Dari 

pemaparan di atas ada beberapa penelitian dengan fokus yang sama dan ada 

juga yang berbeda, tempat penelitian yang berbeda serta dalam hal metode 

dan teori ada perbedaan sehingga penelitian ini dengan berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Wisata Air Terjun 

Kembang Soka Di Dusun Gunungkelir”. Ini masih layak untuk diteliti. 

G. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini, penelitian menemukan beberapa teori sebagai bahan 

penunjang dan landasan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konsep, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) 

berasal dari kata “power” yang artinya adalah (keberdayaan atau kekuasaan).21 

Pemberdayaan merupakan sebuah proses dimana orang yang menjadi kuat 

untuk ikut berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi 

terhadap kejadian serta lembaga yang mempengaruhi kehidupan. Dalam 

pemberdayaan menekankan bahwa masyarakat harus memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk merubah kehidupannya dan 

mempengaruhi kehidupan orang lain untuk menjadi perhatiannya.22  

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang kondisi miskin, 

 
21 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hlm 57. 
15 Ibid., hlm. 59-60 
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sehingga mereka dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan. Adapun pengertian harkat adalah derajat kemulian manusia 

sedangkan martabat adalah harga diri atau tingkat harkat manusia.23 Harkat dan 

martabat pada dasarnya dimilki oleh manusia untuk menjalankan sebuah 

kehidupan bermasyarakat karena sudah merupakan kodratnya manusia sebagai 

makhluk sosial dan setiap orang harus menjaga harkat dan martabat pada 

dirinya. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 

masyarakat, dengan mendorong, motivasi, membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi 

tindakan nyata.24 Menurut Jim Ife, konsep pemberdayaan memiliki hubungan 

erat 2 konsep pokok yaitu: konsep power (daya) dan konsep disadvantaget 

(ketimpangan). Pengertian pemberdayaan dapat dijelaskan dengan 

menggunakan 4 perspektif yakni: perspektif pluralis, elitis, strukturalis, dan 

post-strukturalis.25 

a. Pemberdayaan masyarakat dari perspektif pluralis merupakan suatu 

proses untuk menolong individu dan kelompok-kelompok masyarakat 

yang kurang beruntung supaya mereka dapat bersaing secara efektif 

dengan kepentingan-kepentingan lain. 

b. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif elitis merupakan 

suatu upaya untuk bergabung dan mempengaruhi di kalangan elite 

seperti para tokoh masyarakat, pejabat, orang kaya, dan lain-lain.  

 
23 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/harkat, diakses pada tanggal 21 

Mei 2020 
24 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2016), hlm.24. 
25 Ibid, hlm, 25. 

https://kbbi.web.id/harkat
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c. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif strukturalis 

merupakan suatu perjuangan yang lebih menantang karena tujuan 

pemberdayan dapat dicapai apabila bentuk-bentuk ketimpangan 

struktural deliminasi. 

d. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif post-strukturalis 

merupakan suatu proses yang menantang dan mengubah diskursus. 

Peberdayaan ini lebih ditekankan pada aspek intelektualitas ketimbang 

aktivitas, aksi atau praktis. 

Adapun penjelasan di atas bahwasanya di dalam pemberdayaan itu 

harus memiliki kekuatan dan tidak ada tekanan pada diri mereka. Dengan 

adanya tekanan itu menyebabkan masyarakat menjadi tidak berdaya karena 

adanya power dan kontrol yang kuat dari para elit.  Pemberdayaan masyarakat 

sangat perlu didasari pemahaman bahwa munculnya ketidakberdayanya 

masyarakat akibat masyarakat tidak memiliki kekuatan (powerless).  

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan pemberdayaan masyarakat ini merupakan suatu hal yang ingin 

dicapai dari proses pemberdayaan yang telah dilaksanakan sehingga di dalam 

tujuan pemberdayaan ini untuk melakukan suatu pemberdayaan di kalangan 

masyarakat. Menurut Ife yang dikutip oleh Miftahul Huda menyatakan bahwa, 

sesuatu pemberdayaan memiliki tujuan untuk meningkatkan kekuasaan 
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(power) dari kelompok masyarakat yang kurang beruntung. Dari pernyataan di 

atas bahwasannya pemberdayaan memiliki dua dasar kata kunci, yaitu:26  

a) Kekuasaan  

Realitas saat ini banyak sekali dalam suatu masyarakat antara 

kelompok satu dengan kelompok lainnya sering terjadi persaingan yang 

kurang menguntungkan, kelompok masyarakat elite memiliki 

kecendrungan kekuasaan secara absolute. Kekuasaan absolute adalah 

kekuasaan seseorang yang memiliki untuk mengatur bermacam aspek, 

sehingga kekuasaan yang dimilikinya merupakan kekuasaan yang mutlak. 

Maka dari itu, pemberdayaan harus bisa membuka dan mendorong 

masyarakat untuk mempu mengetahui tentang keperintahan secara lebih 

luas supaya tidak terjadi dominasi dalam suatu kekuasaan. 

b) Ketidakberuntungan 

Banyak sekali lemahnya kekuatan di dalam suatu kelompok 

masyarakat menyebabkan mereka kurang beruntung atau tersingkirkan. 

Sehingga sesuatu pemberdayaan yang diharapkan mampu menjadi 

masyarakat yang kurang beruntung akibat dari faktor strutural, kultular, dan 

personal, menjadi lebih berdaya untuk menghadapi persaingan kekuasaan.  

 

 

 
26 MiftahulْHuda,ْ“PekerjaanْSosialْdanْKesejahteraanْSosial:ْSebuahْPengantar”,ْ

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 272-273. 
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3. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaanْmasyarakatْmerupakanْsebuahْ“prosesْmenjadi”ْbukanْ

sebuahْ “prosesْ instan”.ْ Olehْ karenaْ ituْ dalamْ prosesْ pemberdayaanْ

masyarakatْsebagaiْ“prosesْmenjadi”ْsangatْmembutuhkanْwaktuْyangْcukupْ

Panjang. Menurut Wrihatnolo yang dikutip oleh Aziz Muslim bahwa dalam 

proses pemberdayaan masyarakat melalui tiga tahapan yaitu proses 

penyadaran, proses pengkapasitasan, dan proses pendayaan. Adapun tiga tahap 

proses pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:27  

a) Proses Penyadaran 

Pembebasan bagi masyarakat sangat penting, baik itu pembebasan 

dari kemiskinan maupun keterbelakangan hanya mampu dilakukan jika 

masyarakat itu sendiri telah menyadari dengan realitas yang ada pada 

dirinya dan sekitarnya. Masyarakat yang tidak menyadari dengan dirinya 

dan lingkungannya maka mereka tidak akan mampu mengenali sesuatu 

keinginan yang mereka akan capai. Padahal pemahaman terhadap realitas 

dalam masyarakat itu sangat penting baginya dalam membantu mereka 

dari tebebasnya kemiskinan dan keterbelakangan.28  

Kesadaran itu menjadi hal yang sangat penting jika masyarakat itu 

sendiri ingin merubah kehidupannya menjadi lebih baik dan sejahterah 

 
27 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2012), hlm. 31 
28 Aziz Muslim, Metode Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Bidang Akademik 

UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 11. 
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sebagaimana firman Allah menjelaskan dalam Al-Qur’anْsurahْAr-Ra’ad 

ayat 11 sebagai berikut:29  

َ لََ يغَُي رُِ مَا بِقَوْمٍ حَتَّىٰ يغَُي ِرُوا مَا بِأنَْفُسِهِمْ   إِنَّ اللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka merubah kaadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri”. 

Dari ayat yang di atas dapat kita simpulkan bahwa Allah tidak akan 

merubah nasib masyarakat apabila masyrakat tidak mempunyai kainginan 

untuk merubah nasib mereka sendiri. Oleh karena itu, untuk merubah nasib 

masyarakat menjadi lebih baik seharusnya diperlukan kesadaran pada 

masyarakat itu sendiri dalam memahami realitas yang ada pada dirinya dan 

sekitarnya.  

Menurut teori Freire yang dikutip oleh Aziz Muslim menyatakan 

bahwa dalam pemberdayaan masyarakat sangat penting dilakukan 

penyadaran masyarakat melalui musyawarah. Musyawarah merupakan 

proses paling awal yang dilakukan dalam penyadaran tersebut, sehingga 

masyarakat dapat mengetahui dan sadar tentang program yang akan 

dibicarakan. Dengan adanya musyawarah, masyarakat juga bergerak untuk 

berpikir tentang apa yang mereka akan lakukan kedepannya. Sehingga 

masyarakat secara tidak langsung mereka mempunyai rasa memiliki 

dengan apa saja yang akan dibicarakan dan apa yang harus dilakukan. 

 
29 Latief Awaludin, Umul Mukminin: Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita, (Jakarta: 

Wali, 2012), hlm. 250. 
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Oleh karena itu, dalam penyadaran sangat butuh dalam musyawarah agar 

masyarakat paham realitas sehingga apa yang dibicarakan di dalam 

musyawarah benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka.30 

b) Proses Pengkapasitasan 

Proses pemberdayaan pada pengkapasitasan yang dilakukan untuk 

memberikan daya atau kuasa kepada masyarakat. Suatu kelompok atau 

masyarakatْ harusْ “mampu”ْ sebelumْ merekaْ diterjunkanْ untuk 

melaksanakan pekerjaan, sehingga mereka dilatih terlebih dahulu supaya 

memiliki keterampilan atau skill yang akan mereka kerjakan nanti. Proses 

pengkapasitasan ini dapat dilakukan dengan melakukan pengkapasitasan 

manusia. Yang dimaksud dengan pengkapasitasan manusia adalah 

memampukan baik dalam konteks individu maupun kelompok untuk 

menerima daya atau kekuasaan yang akan diberikan.31  

c) Proses Pendayaan 

Proses pemberdayaan masyarakat pada tahap pendayaan dilakukan 

untuk memberikan daya, kekuasaan, otoritas atau peluang. Pemberian daya 

kepada masyarakat harus sesuai dengan kualitas atau potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pendayaan memiliki 

prinsip utamanya adalah pemberian daya atau kekuasaan dengan diberikan 

kecakapan sesuai dengan yang menerima. Dimana masyarakat yang telah 

 
30 Aziz Muslim, Metode Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Bidang Akademik 

UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 14. 
31 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2012), hlm.32. 
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melalui proses penyadaran dan proses pengkapasitasan masih perlu 

disesuaikan dengan kemampuannya masing-masing dalam mengelola 

usaha mereka.32 

4. Hasil Pemberdayaan 

Keberhasilan dalam pemberdayaan masyarakat yang digunakan untuk 

mengukur suatu pelaksanaan program-program dari hasil pemberdayaan 

masyarakat diantaranya: 

a) Berkurangnya jumlah penduduk miskin 

b) Berkembangnya usaha serta dapat peningkatan pendapatan dari hasil 

yang dimiliki oleh penduduk miskin dengan manfaatkan sumber daya 

yang tersedia. 

c) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin dan sekitarnya. 

d) Meningkatnya kemandirian suatu kelompok ditandai dengan semakin 

berkembangnya usaha produktif kelompok dan anggota, semakin kuat 

dalam permodalan kelompok, serta semangkin luasnya interaksi 

kelompok dengan kelompok lain. 

e) Meningkatkan kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapat dalam 

peningkatan pendapatan masyarakat miskin yang mampu memenuhi 

kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasar. 

 
32 Ibid, hlm.33. 
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Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang disebut 

dengan masyarakat berdaya adalah suatu masyarakat yang mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri dan mampu mensejahterakan masyarakat di 

lingkungannya.33  

Menurut Edi Suharto, suatu pemberdayaan merujuk pada 

kemampuan orang, khususnya kepada kelompok lemah sehingga 

mereka memiliki kekuatan atau kemampuan sebagai berikut: 

a) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka dapat kebebasan 

(freedom), arti kebebasan ini bukan berarti bebas dari mengemukakan 

pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, dan 

bebas dari kesakitan. 

b) Terjangkaunya sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatan dan memperoleh barang dan jasa 

yang mereka perlukan. 

c) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 

yang telang mempengaruhi mereka.34  

Selain itu di dalam penilaian keberhasilan upaya pemberdayaan juga 

dapat didasarkan pada efektivitas dan efesiensi dalam melaksanakan suatu 

kegiatan pemberdayaan dapat mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan. 

 
33 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dari Jaringan Pengaman Sosial, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm.29. 
34 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategi 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT. Reflika Aditama 

Cetakan Kedua, 2006), hlm. 58. 
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Sehingga efesiensi menunjukkan kepada usaha atau pengeluaran yang 

dipergunakan untuk memperoleh hasil dan tujuan pemberdayaan.35 

Dari dua pendapat di atas terkait keberhasilan dalam perberdayaan ini 

semuanya berorentasi pada pendapatan seseorang, melihat suatu keberhasilan 

itu dilihat dari pendapatan suatu kelompok atau yang meraka harapakan itu 

sudah tercukupi. Karena dengan tercukupinya seseorang itu menimbulkan 

sebuah kebahagian pada dirinya. Sehingga ditarik kesimpulan bahwasanya 

munculnya kebahagian seseorang itu dilihat dari pendapatan yang sudah 

tercukupi. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi di Wisata Air Terjun Kembang Soka 

masyarakat Dusun Gunungklir, Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, 

Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewah Yogyakarta. Adapun alasan 

peneliti mengambil lokasi tersebut karena: Pertama adanya pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan wisata dengan kekayaan alam yang 

berlimpah yaitu salah satunya air terjun. Kedua masyarakat Dusun 

Gunungklir (Wisata Air Terjun Kembang Soka) telah melakukan proses 

pemberdayaan, dengan bukti yang dapat dilihat dari perkembangan ekonomi 

masyarakat di Dusun Banyunganti yang telah memanfaatkan adanya wisata 

tersebut dengan berjualan hasil dari masyarakatnya sendiri. 

 
35 Sumarnugroho, T, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PT, Harindita, 

Cet-2, 1987), hlm. 60. 
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2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil metode deskriptif kualitatif. 

Secara pengertian adalah penelitian dalam memahami suatu konteks yang 

bersiafat alamiah dengan menggunakan beberapa metode alamiah.36 

Sehinggga seorang peneliti dapat mengetahui secara langsung kejadian atau 

peristiwa yang terdapat dilapangan. Karena ada beberapa alasan: 

a. Dapat mendeskripsikan kejadian-kejadian yang terjadi di 

masyarakat 

b. Dapat mendeskripsikan kenyataan yang terjadi pada masyarakat 

c. Dapat menjawab pertanyaan yang dijelaskan secara kualitatif 

d. Dapat mengasilkan teori baru 

e. Dapat mengembangkan teori yang sudah ada 

 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan suatu sumber imformasi atau data yang 

menerangkan atau memberikan informasi tentang kenyataan, kejadian dan 

keadaan ditempat penelitian. Ada beberapa yang menjadi subjek penelitian 

adalah: 

 
36 Lexy J. Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif,ed.Revisi, cet. 24 (Bandung: Pustaka 

PT Remaja Rosdakarya,2007), hlm.06. 
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a. Tokoh-Tokoh Masyarakat Dusun Gunungklir, jatimulyo, 

Girimulyo, Kulonprogo, Daerah Istimewah Yogyakarta. 

b. Pengelola Wisata Air Terjun Kembang Soka 

c. Masyarakat Dusun Gunungklir 

4. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah pertama, proses pemberdayaan masyarakat 

melalui pengembangan wisata alam dan kedua, hasil dari pemberdayaan 

masyarakat melalui wisata Air Terjun Kembang Soka Di Dusun Gunungklir. 

5. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yaitu Teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-

kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan.37 Adapun 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti dalam menentukan 

informan, yakni orang yang berperan aktif atau pasif, sering berada di tempat 

wisata, dan memiliki waktu yang lama dalam memberikan informasi terkait 

yang diteliti. Ada beberapa masyarakat yang dipilih menjadi informan dan 

memiliki kriteria-kriteria seperti tenaga kerja wisata, pedagang wisata, dan 

memiliki wewenang di dalam kepengurusan wisata.  Maka dari itu informan 

dalam penelitian ini adalah: 

 

 
37 Djam’anْSatoriْdanْAanْKomariah,ْMetologi Penelitian Kualitatif, cet. 07 (Bandung, 

ALFABETA, CV, 2017), hlm., 47-48. 
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a. Ketua Pengelola Wisata Air Terjun Kembang Soka: Bapak Ngatiman  

b. Kepala Dusun Gunungkelir: Bapak Tukiran  

c. Masyarakat Dusun Gunungkelir:  

1) Maryono 

2) Kasidi 

3) Mutiah 

4) Sardiem 

5) Sulas 

6) Supar 

7) Gianto 
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6. Data Sumber Data 

No  Pertanyaan yang 

diajukan 

Data yang dicari Metode 

pengumpulan 

data 

1. Apa Proses 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Melalui 

Membangun 

Wisata Air Terjun 

Kembang Soka  

1. Proses penyadaran 

2. Proses pengkapasitasan 

3. Proses pendayaan 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

2. Bagaiman hasil 

dari pemberdayaan 

masyarakat melalui 

wisata Air Terjun 

Kembang Soka 

1. Meningkatnya 

kepedulian masyarakat 

terhadap tingkat 

kesejahteraan 

2. Meningkatnya 

kemandirian suatu 

kelompok 

3. Menigkatnya pendapatan 

masyarakat 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

yaitu pertama adalah menggunakan observasi. Teknik observasi dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik observasi secara langsung, yaitu 

mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan yang terjadi 

dilapangan, yang pelaksanaan langsung di tempat dimana tempat peristiwa, 
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keadaan atau situasi yang terjadi. Teknik ini digunakan supaya peneliti untuk 

meneliti dengan secara langsung.38 Kedua menggunakan teknik wawancara, 

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

berhadapan langsung oleh pewawancara (interview) dan narasumber 

(interviewee) yang diwawancarai untuk menjawab pertayaan yang diberikan 

oleh pewawancara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara terbuka dengan gaya tersektruktur, bagaiman dengan subjek 

penelitian mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui 

apa tujuan wawancara tersebut serta peneliti menggunakan catatan atau 

pedoman sebagai bantuan acuan dalam mengggali informasi.39 Ketiga 

menggunakan teknik dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan foto-

foto dan video atau arsip yang ada dilapangan. 

8. Teknik Validitas Data 

Penelitian ini supaya tidak diragukan kebenarnya, maka perlu 

dilakukannya teknik validitas data sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi yang merupakan proses penguatan data atau 

keabsahan data dengan memanfaatkan suatu yang lain diluar data sebagai 

pengecekan atau perbandingan data itu sendiri.40 Karena peneliti tidak terlibat 

secara langsung dalam program yang akan diteliti, sehingga triangulasi 

merupakan tenik yang sesuai dalam validitas data.  

 
38 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gama Univ. Press, 

1995), hlm. 100. 
39 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 189. 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm, 330. 
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Teknik triangulasi ini memiliki 3 macam yaitu teknik triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu. Namun peneliti lebih tertarik menggunakan 2 

macam teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber dan teknik karena 

triangulasi waktu digunakan untuk mengecek data pada waktu yang berbeda 

sedangkan peneliti tidak setiap waktu berada disana.41  

Sehingga dalam teknik validitas data, peneliti memakai triangulasi 

sumber dan teknik yang mana triangulasi suber dipakai untuk 

membandingkan data dari beberapa sumber sedangkan triangulasi teknik 

untuk membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka 

pada teknik triangulasi sumber dan teknik dapat dicapai dengan cara yaitu 

sebagai berikut:42 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

dan dokumentasi 

b. Membandingkan hasil wawancara satu dengan wawancara 

lainnya  

Ada beberapa perbandingan data yang pertama membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan dokumentasi. Contonya, pada 

proses ini peneliti melakukan pengamatan terkait perkembangan wisata serta 

fasilitas-fasilitasnya. Hasil pengematan ini diperkuat dengan hasil wawancara 

dan dokumentasi. Kedua membandingkan hasil wawancara satu dengan 

 
41 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 07 (Bandung, 

ALFABETA, CV, 2017), hlm.170-171. 
42 Ibid,. 
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wawancara lainya. Contohnya, peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 

Sardiem selaku pemilik warung terkait pendapatan masyarakat, kemudian 

hasil wawancara ini diperkuat dengan melakukan wawancara kepada pemilik 

warung lainnya. Sehingga ditarik kesimpulan bahwasanya data yang di dapat 

sangat konsisten dengan di lapangan. 

9. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan unit-unit suatu 

dasar.43 Model analisis data menggunakan model analisis interaktif, karena 

pada pola analisis interaktif terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun dalam 

pengertiannya sebagai berikut: 44 

Pengumpulan data adalah mengumpulkan data dari hasil lapangan 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, selain itu 

juga mendokumentasikan hasil di lapangan sesuai dengan dengan kenyataan 

yang ada di lapangan.  

Riduksi data merupakan memilih hal-hal yang pokok yang sesuai 

dengan kajian pokok. Penyajian data adalah menyediahkan sekumpulan data 

yang sudah disusun, Supaya lebih mudah dalam menarik kesimpulan. 

 
43 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 122. 
44 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 07 (Bandung, 

ALFABETA, CV, 2017), hlm. 218-220. 
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Penarikan kesimpulan merupakan sebuah proses yang dilaksanakan 

setelah proses penyajian data telah dilakukan. Didalam proses ini peneliti 

berupaya mencari pola, tema, hubungan, persamaan, suatu hal yang sering 

muncul, hipotesis, dan lain-lain. Sehingga dari beberapa variabel tersebut 

dapat ditarik kesimpulan. 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam hal sistimatika pembahasaan peneliti akan menguraikan 

sesuai yang direncanakan dalam penulisan skripsi:  

BAB I, peneliti akan menjelaskan tentang pendahuluan yang 

mencakup penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian, serta sistimatika pembahasan. 

BAB II, peneliti akan menjelaskan tentang gambaran umum Dusun 

Gunungkelir, Wisata Air Terjun Kembang Soka, luas wilayah, kondisi 

geografis, sejarah berdirinya Wisata Air Terjun Kembang Soka, struktur 

kepengurusan, visi dan misi Wisata Air Terjun Kembang Soka, dan 

kegiatan Masyarakat Gunungkelir. 

BAB III, peneliti akan menjelaskan tentang Bagaimana proses 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata Air Terjun 

Kembang Soka Dusun Gunungkelir dan bagaimana hasil dari 

pemberdayaan masyarakat melalui wisata Air Terjun Kembang Soka. 
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BAB IV, merupakan bab penutup yang berisikan mengenai 

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan bab III, tentang proses pemberdayaan masyarakat dan 

hasil pemberdayaan melalui pengembangan Wisata Air Terjun Kembang 

Soka oleh masyarakat Gunungkelir dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pemberdayaan Mayarakat 

Adapun pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan wisata Air Terjun Kembang Soka dilakukan berdasarkan 

proses yang panjang. Ada beberapa proses yang terjadi di wisata Air 

Terjun Kembang Soka dalam memberdayakan masyarakat sebagai berikut: 

a. Proses Penyadaran 

Proses penyadaran dalam program pemberdayaan masyarakat di 

Dusun Gunungkelir sangat diperlukan, dengan adanya kesadaran pada 

masyarakat maka mereka akan merasakan bahwa program 

pemberdayaan masyarakat sangat dibutuhkan dalam mengembangkan 

subuah potensi yang ada dilingkungan mereka sendiri. Adapun 

bentuk-bentuk penyadaran yang terjadi di Dusun Gunungkelir dalam 

mengembangkan Wisata Air Terjun Kembang Soka adalah pertama 

musyawarah warga terkait potensi yang ada di lingkungan mereka 

sendiri. Selain itu juga ada sosialisasi kepada masyarakat, dimana 

sosialisasi ini menyadarkan masyarakat yang belum paham terkait 
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mengembangkan wisata tersebut, dan pihak pengelola selalu mengajak 

masyarakat setempat agar ikut serta dalam mengembangkan wisata. 

b. Proses Pendayaan 

Proses yang dilakukan pada tahapan ini adalah memberikan 

daya, kekuasaan, otoritas maupun peluang untuk masyarakat Dusun 

Gunungkelir. Adapun proses pendayaan yang dilakukan pihak 

pengelola wisata kepada masyarakat Dusun Gunungkelir berupa 

wadah organisasi pengelola wisata sebagai ruang gerak untuk 

mewujudkan masyarkat yang lebih mandiri dan sejahtera. Kedua 

adalah mengembangkan usaha di sekitaran wisata untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat Dusun Gunungkelir. Ketiga 

adalah sebagai pekerja atau karyawan seperti bagian kebersihan, jaga 

parkir, dan shift jaga loket untuk masyarakat yang ingin bekerja di 

wisata tersebut, dan masyarakat sendiri diberi otoritas untuk bekrja 

disini karena wisata ini bukan milik satu orang tapi milik masyarakat 

Dusun Gunungkelir. 

2. Hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Wisata Air Terjun 

Kembang Soka Di Dusun Gunungkelir 

a. Meningkatnya Kepedulian Masyarakat 

Meningkatanya kepedulian masyarakat, dengan adanya 

kepedulian masyarakat ini bisa menimbulkan nilai-nilai sosial pada 

masyarakat Dusun Gunungkelir, dibuktikan dengan adanya kegiatan 
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gotong-royong dalam membangun fasilitas-fasilitas Wisata Air Terjun 

Kembang Soka. Kepedulian masyarakat dapan menjaga keharmonisan 

antar masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. 

b. Meningkatnya kemandirian Masyarakat 

Dengan adanya kemandirian pada masyarakat itu sangat penting 

bagi mereka, karena dengan tidak adanya kemandirian pada diri 

mereka maka masyarakat tidak akan merubah suatu nasib mereka. 

Sudah dibuktikan bahwa tingkat kemandirian masyarakat di Dusun 

Gunungkelir dalam mengembangkan wisata tersebut sangatlah tinggi. 

c. Membuka Lapangan Pekerjaan Baru 

Dengan adanya Wisata Air Terjun Kembang Soka ini dapat 

mengurangi pengaguran dan mendorong perekonomian masyarakat 

Dusun Gunungkelir. Sehingga masyarakat memiliki pekerjaan tetap 

dan tidak bekerja di luar daerah lagi. 

d. Meningkatnya Pendapatan Masyarakat 

Dengan adanya Wisata Air Terjun Kembang Soka masyarakat 

merasakan ada perubahan dari segi ekonomi. Sebagai upaya dalam 

meningkatkan perekonomian pada masyarakat Dusun Gunungkelir 

yaitu melakukan berjualan di sekitar wisata tersebut, dengan 

melakukan berjualan di sekitar wisata dapat mendorong masyarakat 

dalam meningkatkan pendapatan mereka. 
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B. Saran  

Setelah peneliti melakukan suatu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti memiliki beberapa saran untuk masyarakat Dusun 

Gunungkelir dalam mengembangkan Wisata Air Terjun Kembang Soka 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya tanaman-tanaman bunga di sekitaran wisata 

diperbanyak lagi agar timbulnya suatu pemandangan yang bagus 

dan bisa dijadikan tempat spot foto.  

2. Hendaknya dibuat majalah dinding agar pengunjung mengetahui 

tentang sejarahnya Kembang Soka dan mengetahui terkait 

pengelolaan masyarakat terhadap wisata. 

3. Hendaknya ditingkatkan lagi dalam mempublikasikan wisata ke 

masyarakat melalui sosial media  

4. Hendaknya diperbanyak gazebo untuk pengunjung yang ingin 

duduk santai dan sambil menikmati pemandangan alam. 

5. Dalam mengembangkan wisata hendaknya masyarakat Dusun 

Gunungkelir diberikan pelatihan dalam mengelola wisata 

dengan baik agar masyarakat Dusun Gunungkelir menambah 

pengetahuan terhadap wisata. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Ketua Pengelola Wisata Air Terjun Kembang Soka 

1. Letak geografis Wisata Air Terjun Kembang Soka? 

2. Sejarah berdirinya Wisata Air Terjun Kembang Soka? 

3. Visi dan Misi Wisata Air Terjun kembang Soka? 

4. Tata tertib wisata Air Terjun Kembang Soka? 

5. Jumlah pengelola serta struktur pengelola Wisata Air Terjun kembang 

Soka? 

6. Kegiatan wisata Air Terjun Kembang Soka 

7. Sejak kapan munculnya Wisata Air Terjun kembang Soka? 

8. Darimana ide itu muncul? 

9. Dari mana modal awal yang didapatkan untuk mendirikan wisata ini? 

10. Siapa saja yang menjadi pengurus pengelola wisata ini? 

11. Bagaimana proses awalnya mendirikan wisata tersebut? 

12. Siapa yang memulai pemberdayaan kepada masyarakat? 

13. Bagaimana proses awal penyadaran pada masyarakat terhadap adanya 

wisata? 

14. Adakah pelatihan-pelatihan yang diberi oleh pengurus pengelola wisata 

ini? 

15. Apakah wisata ini ada memberikan peluang atau daya kepada masyarakat 

dalam mengembangkan wisata? 

16. Apakah ada pro kontra antar masyarakat setelah setelah didirikannya 

wisata? 

17. Adakah peningkatan kepedulian masyarakat terhadap tingkat 

kesejahteraan? 

18. Sudah adakah peningkatan kemandirian suatu kelompok? 

19. Adakah peningkatan pendapatan masyarakat selama ini? 

20. Apakah kontribusi masyarakat dalam pengembangan wisata cukup 

membantu? 
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B. Petanyaan untuk Pak Dukuh Gunungkelir 

1. Letak dan kondisi geografis Dusun Banyunganti? 

2. Kondisi demografis Dusun Banyunganti? 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap wisata tersebut? 

4. Bagaimana respon anda terhadap pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan wisata yang ada di daerah kekuasaan anda sendiri? 

5. Selama wisata itu berdiri sudah adakah hasil pemberdayaan pada warga 

anda sendiri? 

6. Bagaimana caranya untuk menyadarkan masyarakat anda dalam 

mengembangkan wisata tersebut 

7. Bagaimana harapan anda sebagai Kepala Dukuh terhadap wisata ini yang 

berada di daerah anda? 

C. Pertanyaan untuk masyarakat Dusun Gunungkelir 

1. Apa yang anda ketahui tentang Wisata Air Terjun Kembang Soka? 

2. Apa harapan anda terhadap pengembangan wiata tersebut? 

3. Siapa saja yang yang mengikuti dalam pengembangan wisata? 

4. Apakah sudah ada perubahan dalam hal pendapatan masing-masing 

dengan adanya wisata tersebut? 

5. Bagaimana tanggapan masyarakat dari masyarakat setempat dengan 

adanya wisata? 

6. Dengan adanya wisata ini, apakah mampu mengurangi tingkat kemiskinan 

dan penganguran yang berada di Dusun Banyunganti 

7. Adakah  hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata? 

8. Adakah kontribusi anda dalam pengembangan wisata tersebut?
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